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Saudaraku kaum muslimin Rahimahullah

Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah
subhanahu wa ta'ala. Atas segala ni'mat yang telah
diberikan kepada kita, terutama ni'mat Iman dan Islam.
Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada

baginda nabi Muhammad shalallahu ‘'alaihi wasallam,



keluraga, shabat, serta para pengikutnya sampai hari

kiamat.

Selanjutnya saya mengajak kepada diri saya sendiri
dan saudara sekalian, untuk selalu meningkatkan kualitas
ketagwaan kita kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Sebuah
ketagwaan yang mampu membawa kepada kesucian jiwa
dan keselarasan amal sesuai dengan ketentuan syariat Allah

subhanahu wa ta'ala.

Sidang Jumaat Yang Berbahagia

Hidup tak ubahnya seperti menelusuri jalan setapak
yang becek di tepian sungai yang jernih. Kadang orang tak
sadar kalau lumpur yang melekat di kaki, tangan, badan,
dan mungkin kepala bisa dibersihkan dengan air sungai
tersebut.Boleh jadi, kesadaran itu sengaja ditunda hingga
tujuan tercapai.Tidak ada manusia yang bersih dari salah
dan dosa. Karena ia bukan malaikat yang bersih dari daosa.
Selalu saja ada debu-debu lalai yang melekat.Sedemikian

lembutnya, terlekatnya debu kerap berlarut-larut tanpa



terasa. Di luar dugaan, debu sudah berubah menjadi

kotoran pekat yang menutup hampir seluruh tubuh.

Menyadari bahwa siapa pun yang bernama manusia
punya kelemahan, kekhilafan, maka sudah saatnyalah kita
merenungi diri untuk senantiasa minta ampunan dan
bertaubat kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Rasulullah
bersabda: demi Allah sungguh aku beristighfar dan
bertaubat kepaNya dalam sehari lebih dari 70 kali..(HR
Bukhori).

Sebelum kita membahas tentang taubat, penting
bagi kita untuk mengetahui apa itu dosa. Dosa adalah
segala sesuatu vyang dilahirkan akibat melakukan
pelanggaran terhadap perintah-perintah atau larangan
Allah. Orang yang melakukan dosa berarti telah bermaksiat.
Macam maksiat ini oleh ulama dibagi secara umum

menjadi dua, yaitu shoghoir dan kabair.



e  Shagha’ir atau dosa-dosa kecil adalah dosa-dosa yang
tidak mengakibatkan hukuman di dunia dan tidak ada

ancaman khusus di akhirat.

e Adapun Kaba’ir atau dosa besar, menurut lbnu Abbas
adalah setiap dosa yang ketika menyebutkannya Allah
mengakhirinya dengan kata Naar, kemurkaan, laknat,

atau adzab.

Kaum Muslimin Rahimahullah.

Taubat secara bahasa mempunyai arti kembali.
Sedang secara syar'i adalah kembalinya seorang hamba
kepada Allah dengan meminta ampun atas segala dosa-
dosa yang telah ia lakukan dengan janji yang sungguh
sungguh untuk tidak mengulangi perbuatan dosa tersebut
di waktu yang akan datang, dan menggantinya perbuatan
dosa tersebut dengan menjalankan amal-amal soleh yang

bisa menambah mendekatkan dirinya kepada Allah.

Seorang tabiin Imam al-Kalbi — rahimahullah —

“"

mengatakan tentang taubat: menucapkan istighfar
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dengan mulut, penyesalan dengan hati, dan meninggalkan
dosa dengan anggota badan, dan bertekat untuk tidak

kembali berbuat dosa.
Lalu Kapan Harus bertaubat?

Taubat dari dosa harus dilaksakan segera dan tidak
boleh  ditunda-tunda.Karena  penundaan  bertaubat
merupakan indikasi ketidak seriusan seseorang dalam
bertaubat. Disamping itu penundan dari taubat sangat
membayakan jiwa seseorang, bisa saja ia meninggal denga
tiba —tiba sebelum ia sempat untuk bertaubat. Inilah

kenapa Allah dalam surat Ali Imron 133 Allah berkalam:
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertaqwa,

(Ali Imran:133).



Kita perhatikan dalam ayat ini, Allah menggunakan
kata ( 'ss_\s ) yang artinya bersegera, kemudian kata
(3,8%) menggunakan redaksi kata nakiroh atau kata yang
masih bersifat umum belum jelas. Ini memberikan salah
satu isyarat bagi kita, bahwa kita semua diperintahkan
untuk bersegera, bercepat-cepat menggapai sebuah
maghfiroh atau ampunan yang mana belum tentu kita
gapai, karena bisa saja kita lebih dahulu dipanggil Allah
sebelum sempat bertaubat dan mendapatkan ampunan
dari Allah. Karena pada hakikatnya semuanya yang ada
didunia ini, termasuk hidup mati kita adalah milik Allah,
oleh karena itu empat ayat sebelum ayat ini, tepatnya ayat

ke 129 dijelaskan bahwa":
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Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang
ada di bumi. Dia esame ampun kepada siapa yang Dia

kehendaki; Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki; dan



Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali
Imran:129)

Dalam ayat lain Allah, menjelaskan bahwa taubat
seseorang akan diterima oleh Allah subhanahuwataala,
adalah taubatnya orang yang bersegera bertaubat, dan
tidak menunda —nundanya, karena dalam menunda itu
terdapat ketidakseriusan. Allah berkalam dalam surah an-
Nisa® : 17
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Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat
bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran
kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera,
maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ( An
Nisaa’:17). Diriwayatkan dari ibnu Abbas, bahwa maksud

dari kata ( <8 Us Osis%; yang kemudian mereka bertaubat



dengan segera), adalah sebelum seseorang dalam keadan

sakit atau sebelum meninggal.

Ma asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Taubat yang selayaknya dilakukan seorang hamba
Allah yang ikhlas adalah dengan taubat yang tidak setengah-
setengah.Benar-benar sebagai taubat nasuha, atau taubat
yang sungguh-sungguh.Karena itu, ada tiga syarat untuk

taubat nasuha, yaitu:

Pertama, menyesali secara serius kesalahan masa lalu,
harus ada perasaan bersalah, bahkan merasa
jijik/ merasa kotor ketika mengingat masa lalu

yang buruk.

Kedua: mencabut lepas secara total saat ini juga semua

perbuatan buruk yang bertentangan dengan agama.

Ketiga: meniatkan dengan sungguh-sungguh (komitmen
yang keras) untuk tidak kembali ke masa lalu yang

buruk. Namun, apabila dasa atau kesalahan
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tersebut berhubungan dengan hak-hak manusia
maka, selain tiga syarat tersebut, harus ditambah

syarat

Keempat, yaitu: Meminta maaf atau minta ridha (halal) di
atas dosa-dosa dengan manusia (orang yang
bersangkutan) atau membayar gantirugi atau

memulangkan barang yang telah diambil itu.

Dengan demikian inti dari taubat nasuha adalah
bertaubat dari dosa yang diperbuatnya saat ini dan
menyesal atas dosa-dosa yang dilakukannya di masa lalu
dan brejanji untuk tidak melakukannya lagi di masa
medatang. Apabila dosa atau kesalahan tersebut terhadap
bani Adam (sesama manusia), maka caranya adalah dengan
meminta maaf kepadanya. Rasulullah pernah ditanya oleh
seorang sahabat, “Apakah penyesalan itu taubat ?”, “Ya”,
kata Rasulullah (H.R. lbnu Majah). Amr bin Ala pernah
mengatakan: “Taubat Nasuha adalah apabila kamu
membenci perbuatan dosa sebagaimana kamu pernah

mencintainya”.
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